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A. Latar Belakang Masalah
Matematika merupakan suatu disiplin ilmu yang memiliki peranan
yang sangat penting dalam menunjang perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi. Menyadari pentingnya peranan matematika, maka peningkatan hasil
belajar matematika pada jenjang pendidikan perlu mendapatkan perhatian

yang serius. Proses pembel gjaran merupakan salah satu penunjang tercapainya
hasil belgjar Peserta didik yang bai Pembelgjaran yang dikehendaki adalah
pembelgjaran yang dicig kegi igi@h yang mendorong Peserta
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kurikulum yang di terapkan tersebut.

Daam proses pembelgaran dituntut keaktifaan Peserta didik untuk
memperluas materi, selain materi yang diberikan pendidik untuk dibaca
dirumah. Peserta didik harus lebih aktif dalam memperoleh keterangan yang
lebih banyak, sampai Peserta didik dapat memahami materi sebaik mungkin
karena belgar akan lebih berhasil bila Peserta didik sendiri yang

melakukannya.



Berdasarkan hasil observas di SMPN 1 Sutera dengan pendidik
matematika kelas VII menunjukkan bahwa hasil belgar matematika Peserta
didik masih rendah. Hal ini disebabkan oleh proses belgjar mengajar di dalam
kelas masih terpusat pada pendidik. Peserta didik hanya mendengarkan,
memperhatikan dan mengerjakan tugas yang diberikan oleh pendidik. Hal
tersebut membuat Peserta didik bosan dan tidak serius mendengarkan
pendidik saat menerangkan pelgjaran dan melakukan kegiatan lain diluar
pelajaran matematika.

Selain itu, keaktifan Peserta didik masih kurang. Hal ini tergantung

pada materi yang diberikan. Jika matgri pelajaran dianggap sulit, Peserta didik
lebih suka diam dan din&m idk lain dari pada mencari

jawaban yang dihasil

bserta didik kurang berani

menyampaikan pendapat (L Of 2 pabila diberikan pertanyaan,

beberapa dlantarUTﬁ aIMhmebéguﬁ J% padahal Peserta didik
tersebut mengetahui Jawabﬁﬂadﬁ N]Glsebabkan oleh tidak percaya

dirinya Peserta didik tersebut dalam mempresentasikan jawaban yang ia yakini
karena takut apabila melakukan kesalahan akan menjadi bahan tertawaan
teman-temannya sehingga berdampak pada ketidak aktifan Peserta didik

dalam proses pembel g aran terutama dalam menyampaikan pendapat.



Tabel 1.1:Persentase K etuntasan Nilai Ulangan Harian Matematika
Peserta Didik Kelas VII Semester 2 SMPN 1 Sutera Tahun Pelajaran

2017/2018
Ketuntasan
Kelas Pe@llrjtrzllgri]dik Tuntas Tidak Tuntas
Jumlah Persentase | Jumlah Per sentase
VII. 1 34 17 54,83 14 45,17
VII. 2 35 15 51,72 14 48,28
VII. 3 35 14 50,00 14 50,00
VIl. 4 34 16 53,33 14 46,67
VII.5 33 15 55,55 12 44,45

Sumber: Guru Matematika Kelas VIl _SMPN 1 Sutera

Dari data di atas diketﬁtase hasil belgjar matematika yang
diukur pada tingkat kSR lih : ih banyak Peserta didik

lah. Peserta didik dikatakan
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Kriteria KetuntaSTJ\f NnerﬂMyg@tNoMEh sekolah yaitu 75.
Apabila tidak segerfoégﬁdu %il belgjar Peserta didik tersebut

akan tetap rendah. Selain itu matematika akan semakin ditakuti, karena

diperoleh sudah memenunhi

anggapan Peserta didik bahwa matematika menyeramkan dan sulit dipahami.
Untuk mengatasi hal-hal tersebut, diperlukan kreativitas seorang pendidik
dalam menciptakan pembelgaran yang dapat meningkatkan keaktifan dan hasil
belgjar Peserta didik. Selain itu pendidik juga dituntut untuk bisa membimbing
Peserta didiknya dalam pembelgjaran,agar Peserta didik memiliki kemampuan
untuk mengimplementasikan materi yang digjarkan dengan masalah kehidupan

sehari-hari.



Salah satu model pembelgjaran yang dapat membantu Peserta didik
dalam meningkatkan keaktifan dan hasil belgjar Peserta didik adalah dengan
menerapkan model pembelgjaran kooperatif tipe jigsaw dimana melalui model
pembelgjaran ini Peserta didik didorong untuk belgjar secara berkelompok
yang terdiri dari 4-5 orang atau lebih. Setiap kelompok diberikan tugas tertentu
yang akan dikerjakan pada kelompok ahli yang anggotanya merupakan
perwakilan dari setiap kelompok asal yang mendapatkan materi yang sama.
Setelah tugas tersebut diselesaikan setiap kelompok ahli kembali ke kel ompok
asal dan berkewajiban menjelaskan hasil yang diperoleh kepada anggota
kelompok asal yang diwakili.r_]ya_ Tu as untqk masing-masing kelompok asal

terdapat pada lembar kdaa Peser @i dik PD g diberikan oleh pendidik.

LKPD merupakan lemb an oleh Peserta didik untuk

meningkatkan pemaham
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keterlibatan aktif Peserta didik sendiri dengan konsep-konsep dan prinsip-

materi. Proses pengerjakan

prinsip matematika, dan pendidik mendorong Peserta didik untuk memiliki
pengalaman dan melakukan percobaan yang memungkinkan Peserta didik
menemukan prinsip-prinsip untuk diri sendiri.

Berdasarkan latar belakang tersebut, di lakukan penelitian tentang
“Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw dengan
Pendekatan Inkuiri pada Pembelajaran Matematika Kelas VII SMPN 1

Sutera”



B. Identifikas Masalah
Rendahnya aktivitas dan hasil belgjar peserta didik disebabkan oleh
beberapa permasal ahan yang diidentifikasi sebagai berikut:
1. Pembelgaran masih terpusat pada pendidik.
2. Peserta didik kurang berani menyampaikan pendapat Peserta didik kepada
orang lain.
3. Keaktifan dari Pesertadidik masih kurang.
4. Hasil belgjar matematika Peserta didik masih di bawah KKM.
5. Ketidak seriusan Peserta didik mendengarkan guru menerangkan

pelajaran.

6. Peserta didik tid
optimal.

C. Batasan Masalah

Agar peneﬁ ini Ieﬁt ﬁ’u @i tuju hendak dicapai, maka
dibatasi pada rendaah[;ri I!e¢§t§abcﬂ1lhé%ﬁ;’;y§ Peserta didik di bawah

KKM. Untuk mengatass masalah tersebut maka di terapkan strategi
pembel gjaraan kooperatif tipe jigsaw
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masalah, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah:
Apakah hasil belgar matematika Peserta didik yang
pembel gjarannya menerapkan model pembelgjaran kooperatif tipe jigsaw

dengan pendekatan inkuiri lebih tinggi dari pada hasil belgjar matematika



Peserta didik yang menggunakan pembelajaran konvensional pada Peserta
didik kelas VII SMPN 1 Sutera?.
E. Tujuan Pendlitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk:

Mengetahui perbedaan hasil belgar matematika dengan
menggunakan menerapkan model pembelgjaran kooperatif tipe jigsaw
dengan pendekatan inkuiri lebih tinggi dari pada hasil belgjar matematika
menggunakan pembelgjaran konvensional.

F. Manfaat Penditian

Hasil Penelitian ini diharapkd bergufiauntuk
1. Beka bagi penulis diridﬁpem jaran nantinya.

2. Bahan pertimbang

garan matematika dalam
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